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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the influence of 

transformational leadership style on cooperative 

performance. Transformational leadership is 

measured based on three main dimensions, namely 

intellectual stimulation, inspirational motivation, 

and idealized influence, which have been adapted 

from the Bass and Avolio (2014) model. Data were 

collected through a survey of cooperative 

administrators and analyzed using a quantitative 

method with the Partial Least Square (PLS) 

approach. The results of the study showed that 

transformational leadership has a positive and 

significant influence on cooperative performance of 

28.3%, with the main indicators that have an 

influence being working effectively and efficiently, 

having a clear vision and mission, and providing 

encouragement to subordinates. This finding is in 

line with previous studies which state that 

transformational leadership can increase 

organizational productivity and effectiveness. 

However, the main challenge in cooperatives is the 

lack of accountability of administrators, especially 

in the implementation of the Annual Members 

Meeting (RAT). Therefore, it is necessary to increase 

the capacity of management leadership and 

strengthen cooperative governance to be more 

transparent and professional. With effective 

leadership, cooperatives can develop more 

competitively and provide economic benefits to their 

members and the community.  

 

Keywords:  Transformational leadership, 

performance, cooperatives 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja koperasi. Kepemimpinan transformasional diukur berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu intellectual 

stimulation, inspirational motivation, dan idealized influence, yang telah diadaptasi dari model Bass dan 

Avolio (2014). Data dikumpulkan melalui survei terhadap pengurus koperasi dan dianalisis menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square (PLS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja koperasi sebesar 

28,3%, dengan indikator utama yang berpengaruh adalah bekerja efektif dan efisien, memiliki visi dan misi 

yang jelas, serta memberikan semangat kepada bawahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

organisasi. Namun, tantangan utama dalam koperasi adalah kurangnya akuntabilitas pengurus, terutama 

dalam pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas 

kepemimpinan pengurus serta penguatan tata kelola koperasi agar lebih transparan dan profesional. Dengan 

kepemimpinan yang efektif, koperasi dapat berkembang lebih berdaya saing dan memberikan manfaat 

ekonomi bagi anggotanya serta masyarakat. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan tranformasional, kinerja, koperasi  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini koperasi di Indonesia dihadapkan pada dua tantangan utama. Pertama, peningkatan kualitas 

kelembagaan dan manajemen unit koperasi. Kedua, unit koperasi juga perlu terus  ditingkatkan daya saing 

dan tidak hanya berperan di tingkat nasional tetapi juga berkelas dunia. Melalui penguatan kedua hal ini 

akan menambah jumlah unit koperasi yang mampu berkiprah di kawasan ASEAN serta di dalam negeri 

akan semakin menguatkan modal sosial (social capital). 

 

Selain itu, di sejumlah negara Skandinavia jaringan keanggotaan koperasi terbukti mampu meredam 

munculnya risiko konflik sosial karena semangat kebersamaan, kekeluargaan serta keadilan yang mengikat 

individu maupun anggota badan usaha. 

 

Koperasi di Indonesia memainkan peranan yang sangat strategis dalam menggerakkan denyut nadi 

perekonomian masyarakat serta pembangunan nasional. Peran dan fungsi koperasi tidak hanya sebatas 

aktivitas ekonomi saja tetapi juga sebagai manifestasi semangat kolektif, kebersamaan dan prinsip keadilan 

yang berakar pada masyarakat Indonesia yaitu gotong royong. 

 

Model bisnis koperasi merupakan manifestasi dari konstitusi dasar  yaitu UUD 1945 ayat 1 menyatakan 

bahwa Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas azas kekeluargaan. Menjadi tugas bersama dan 

segenap elemen bangsa untuk terus memajukan sektor perkoperasiaan di Indonesia. Sebagai unit usaha, 

koperasi memerlukan dukungan agar mampu lebih berdaya saing dan dikelola secara modern berdasarkan 

prinsip kebersamaan dan kekeluargaan sehingga koperasi akan mampu berperan penting seperti halnya 

bentuk usaha lain seperti BUMN maupun Perseroan. 

 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan (Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992).  

 

Di Indonesia, koperasi yang pertama kali berdiri bergerak di bidang perkreditan, karena menyesuaikan 

dengan kondisi masyarakat yang terjerat oleh lintah darat [2]. Namun demikian, seiring berjalannya waktu, 

dengan permasalahan masyarakat yang beragam, maka koperasi juga memiliki jenis usaha lain. Siregar et 

al., (2020) mengemukakan bahwa sedikitnya terdapat 25 bentuk koperasi, yaitu : kerajinan industri, wisata, 

simpan pinjam, pasar, serba usaha, karyawan, jasa, wanita, perikanan, ternak, pertanian, angkutan, pondok 

pesantren, KUD, KOPTI, KPRI, ABRI, BMT, pensiun, mahasiswa, pemuda, PKL, dan nelayan. Dari 25 

bentuk tersebut, dapat dikelompokan menjadi empat jenis, yaitu koperasi konsumsi, koperasi produksi, 

koperasi simpan pinjam, dan koperasi serba usaha [4]. Koperasi konsumsi didirikan sebagai penyedia 

kebutuhan seharihari anggota dan masyarakat. Pada umumnya, ketika belanja, anggota akan mendapatkan 

insentif yang tidak diperoleh non-anggota. Koperasi produksi berfungsi untuk membantu kegiatan proses 

produksi yang dilakukan oleh para anggota. Sementara itu, koperasi simpan pinjam merupakan penyedia 

pinjaman sekaligus institusi tempat menyimpan uang. Di sisi lain, koperasi serba usaha menjalankan lebih 

dari satu usaha, misalnya produksi dan konsumsi atau simpan pinjam dan konsumsi.  

 

Menurut  Zulhartati, (2010) selain menyediakan suatu usaha untuk pemenuhan konsumsi, memfasilitasi 

kegiatan produksi, penyediaan sarana menabung dan meminjam, masyarakat juga membutuhkan suatu 
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lembaga yang membantu produsen dalam memasarkan produknya kepada konsumen. Atas dasar hal 

tersebut, kemudian didirikan koperasi pemasaran. Koperasi ini bertujuan agar produk yang dihasilkan 

anggota dapat menjangkau pasar yang lebih luas apabila dibandingkan dengan anggota itu memasarkan 

sendiri. Sejak pertama kali diinisasi pada tahun 1895, koperasi di Indonesia telah melalui berbagai 

tantangan dan mencatatkan prestasi. Tantangan tersebut antara lain dinamika perkembangan perekonomian, 

transisi orde pemerintahan, peraturan perundang-undangan, dan persaingan usaha. Sedangkan prestasi yang 

berhasil diraih salah satunya adalah ikut berkontribusi dalam swasembada beras. Siregar, (2020) 

mengungkapkan bahwa cita-cita koperasi adalah menentang individualisme dan kapitalisme secara 

fundamental. Paham koperasi di Indonesia ingin menciptakan masyarakat yang kolektif dan berakar pada 

adat-istiadat. Namun demikian, koperasi telah kehilangan konsep pengembangan strategi dalam merespon 

persaingan dan pasar yang berkembang dengan cepat. Koperasi disebut telah mati suri (terpendam), dan 

oleh karena itu harus diberdayakan melalui usaha nyata dari masyarakat perkoperasian dan penyelenggara 

negara  (Siregar, 2020). Koperasi bukan saja hanya memiliki Tujuan yang berorientasi untuk mencari 

keuntungan (non-profit oriented) melainkan berorientasi pada manfaat (benefit oriented), Karena pada 

dasarnya koperasi bertujuan untuk mensejahterakan para anggotanya. Sekalipun koperasi tidak 

mengutamakan keuntungannya saja, akan tetapi koperasi juga harus memperoleh penghasilan/pendapatan 

yang berguna untuk menstabilkan kelangsungan kegiatan operasionalnya, Sehingga disetiap akhir periode 

dapat menghasilkan sisa hasil usaha SHU. Pertumbuhan ekonomi Indonesia ke depan akan melambat 

namun pasti dipengaruhi oleh keberadaan koperasi yang masih kalah bersaing dengan perusahaan 

konglomerasi yang tumbuh pesat. Hal ini karena modal manusia, uang dan pengetahuan merupakan 

landasan untuk mengelola koperasi yang harus dilandasi dengan niat yang mulia, karena koperasi 

merupakan urat nadi perekonomian Indonesia. [7].  

 

Setiap organisasi tentunya memerlukan kinerja yang baik yang dapat menguntungkan organisasi itu sendiri, 

baik secara individu maupun secara kelompok. Supaya tujuan bersama cepat tercapai sesuai dengan 

rencana yang sudah ada.[8].  Kinerja organisasi selalu menggambarkan seberapa jauh suatu kelompok telah 

melaksanakan suatu kegiatan sehingga mencapai tujuannya. Jika semua karyawan melakukan input kinerja 

yang baik, maka hasil yang diperolehnya juga akan sukses.[9].  Menurut Nufus et al., (2020) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah struktur organisasi yang kondusif dan satu sama lain saling 

bekerja sama. Semua unsur paham tentang visi dan misi organisasi Setiap karyawan memiliki niat untuk 

bekerja secara optimal dan menunjukkan kerja yang berkualitas. [11]. Sistem informasi terkait dengan data 

base perusahaan dikelola untuk meningkatkan kinerja organisasi. [12]. Selain itu, sarana dan prasarana 

yang terkait dengan penggunaan teknologi infomasi mendukung dan memadai pada setiap aktivitas 

organisasi. [13] 

 

Masih banyak faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kinerja organisasi, seperti yang dikemukakan Zhang 

et al., (2023) mengidentifikasikan faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja organisasi diantaranya : 

factor pemanfaatan teknologi yang meliputi peratalan kerja yang memadai yang digunakan untuk 

menghasilkan produk yang inovatif. Semakin produk berkualitas, maka semakin tinggi kinerja organisasi.  

Selain itu, factor lain seperti kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan ruangan, 

dan kebersihan harus menjadi kegiatan sehari-hari. Selanjutnya budaya kerja yang menuntut perilaku 

organsiasi yang sehat dan pola kerja yang terencana merupakan hal yang penting dalam organisasi[15]. 

Faktor yang utama dalam meningkatkan kinerja organisasi adalah kepemimpinan sebagai upaya untuk 

mengarahkan, mengendalikan anggota organisasi agar bekerja sesuai dengan SOP dan tujuan organisasi. 

[16] 

 

Menurut Kyazze et al., (2020) mengemukakan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal, Secara  eksternal, yang terdiri dari keamanan dan ketertiban, yang akan mempengaruhi 

ketenangan organisasi untuk berkarya secara maksimal. Selanjutnya, faktor tingkat perkembangan ekonomi 

yang berpengaruh pada tingkat pendapatan masyarakat sebagai daya beli untuk menggerakkan sektor-sektor 

lainya sebagai suatu system ekonomi yang lebih besar [18].  Begitu juga faktor sosial yang berorientasi 

pada nilai yang berkembang di masyarakat  terkait dengan lapangan pekerjaan yang sukar dicari.  Selain 

factor eksternal, juga factor internal seperti tujuan organisasi yang belum jelas [19]. 

 



12 
   p-ISSN : 2808-876X     e-ISSN :  2798-1312 

 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN  Vol 3 No 2 Oktober 2023 pp. 09 - 17 

Studi yang mengkaitkan antara gaya kepemimpinan, transformasional dengan kinerja sudah banyak 

dilakukan, namun hasilnya cukup beragam, ada yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja, diantaranya :(Aydogmus et al., 2018; Kundu et 

al., 2019; Mikkelsen & Olsen, 2019;Azizah et al., 2020;  Namun ada juga yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional tidak bepengaruh terhadap kinerja(Ushe Makambe, 2020;Khajeh, (2018). 

Dalam organisasi koperasi, kepemimpinan itu sangat penting. Sebab, kepemimpinan sangat mempengaruhi 

kelangsungan hidup organisasi saat ini dan masa depan. 

 

Khajeh, (2018) menunjukkan bahwa fenomena kepemimpinan sangat mendasar dalam memberikan arahan 

dan kepuasan psikologis kepada karyawan untuk mendapatkan yang terbaik dari mereka. Oleh karena itu, 

secara umum dipercaya bahwa kesuksesan karyawan berasal dari tindakan seorang pemimpin yang efektif 

yang mampu merangsang untuk peningkatan kinerja [26]. Berbagai penulis menyinggung gaya 

kepemimpinan yang berbeda yaitu gaya otokratis, transaksional, transformasional, partisipatif, visioner 

yang selau bepengaruh terhadap kinerja karyawan (Hameed et al.,2019). Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan yang menargetkan mobilisasi sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

menentukan kinerja organisasi [28]. Namun ada yang menyatakan kepemimpinan tidak mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. (Khajeh, 2018). Peneliti yang menyatakan bahwa self efikasi telah 

memoderasi antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan  diantaranya Bayraktar & 

Jiménez, (2020). Studi sebelumnya menemukan self-efficacy sebagai variabel mediasi antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawa(Afsar & Masood, 2018;Hannah et al., 2016). 

Namun, menurut hemat peneliti efikasi diri jarang digunakan sebagai variable moderasi dan dapat 

dikatakan sebagai keterbaruan dalam penelitian ini. Efikasi diri adalah keyakinan diri dari para karyawan 

bahwa dirinya akan mampu menghadapi pekerjaan walaupun banyak mengalami kesulitan, namun mereka 

belajar dengan tekun untuk mensiasati dalam pencapaian target yang telah ditentukan oleh perusahaan 

khususnya koperasi yang masih aktif dalam mengelola laporan keuangannya. Dalam pengelolaan keuangan 

diperlukan efikasi diri dari seorang karyawan sebagai pengurus koperasi.  

 

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan hal yang terpenting dimiliki seseorang adalah keyakinan diri atau 

self-efficacy yang saling mempengaruhi niat dan tindakan seseorang. Keberhasilan dan pelaksanaan 

pekerjaan dapat ditentukan dengan adanya self-efficacy. Munculnya kepercayaan diri pada seseorang 

berasal dari pengalaman-pengalaman yang pernah di alami. Menurut Srianggareni, (2020) efikasi diri 

merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya dalam memulai suatu usaha, mengelola 

usaha, dan yakin akan berhasil dalam berwirausaha. Keyakinan seseorang memberikan dampak positif 

terhadap pengambilan keputusan, dan mampu mengahadapi tantangan dengan strategi yang penuh 

pertimbangan. 

 

Karakter percaya dengan kemampuan diri serta memiliki kematangan mental untuk memulai usaha 

diperlukan pada seorang untuk dapat mencapai kesuksesan dalam bekerja. Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian [33] bahwa efikasi diri merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Bagheri et al., (2013) yang menyatakan jika memiliki efikasi diri 

yang tinggi, maka akan semakin tinggi pula kinerja organisasi dan sebaliknya jika efikasi diri rendah maka 

akan mengurangi kinerja organisasi. Efikasi dirisangat penting bagi setiap orang dalam melaksanakan tugas 

dengan situasi yang berbeda dari sistem kinerja manual menjadi sistem kinerja berbasis komputer. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme yaitu pendekatan kuantitatif, dimana pada 

pelaksanaannya menggunakan data yang diperoleh dari responden melalui instrument penelitian atau 

kuisioner. Dalam instrument penelitian itu digunakan skala likert mulai dari Sangat tidak setuju  sampai 

Sangat setuju. Sebanyak empat variabel digunakan dalam penelitian ini yaitu Gaya kepemimpinan 

transformasional dan efikasi diri sebagai variabel independent, sedangkan kinerja sebagai variabel 

dependen adapun variabel inovasi sebagai variabel moderasi. Alasan menggunakan kuantitatif  karena 

peneliti ingin mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

terkait dengan koperasi di Bali. Selain itu, ingin menganalisis berapa kuat aspek moderasi dari variabel 

independent terhadap dependen.  
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Analisis kuantitatif diperlukan untuk mengetahui kausalitas dari suatu fenomena (Sugiono, 2018). Setelah 

data-data terkumpul, kemudian di entri ke dalam tabulasi data untuk dianalisis dengan Teknik analisis jalur 

dengan menggunakan software Smart PLS. Alasan path analysis digunakan karena penelitian ini bersifat 

kausalitas atau hubungan sebab dan akibat.  Sebab dan akibat  didasarkan dari suatu fenomena tentang 

kinerja koperasi belum maksimal kemudian dicarikan penyebabnya dari beberapa literatur hasilnya 

menyatakan bahwa kinerja yang belum baik disebabkan oleh variabel gaya kepemimpinan yang belum baik 

juga kemudian inovasi digital untuk mengembangkan kinerja dinilai belum baik juga[35] 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sejumlah koperasi yang ada di Bali, dimana menurut BPS 

(2020) jumlah koperasi di Bali cukup banyak, 4.193 koperasi, Alasan penelitian ini dengan mengambil 

subjek penelitian di Bali karena dalam kenyataannya banyak koperasi yang tidak beroperasi dengan baik 

sehingga perlu diadakan penelitian.  

 

Table 1. indikator variable  
Variabel Dimensi  Indikator  Keteranga

n 

Kepemimpinan 

Transformational  
(Bass and Avolio,2014) 

 

Intelektual stimulation   • Memberikan solusi tepat terhadap 

permasalahan organisasi. 

6 Indikator  

• Bekerja efektif dan efisien  

Inspiration motivation   • Memiliki visi misi yang jelas 

• Memberikan semangat pada bawahan 

Idealized influence  • Mengarahkan untuk saling membantu   

• Menjadi teladan bagi bawahan 

Kinerja koperasi. 
 Robbin (2006) 

Kuantitas • Bekerja sesuai target 6 indikator  

• Bekerja melebihi target 

 

Kualitas • Dapat memenuhi harapan pelanggan 

 

• Bekerja secara tim 

 

Ketepatan waktu  •  Bekerja tepat waktu 

•  Menjaga kedisiplinan kerja.   

 

 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang dibuat 

sendiri oleh peneliti. Sugiyono & Lestari, (2021) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu 

alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap mengenai 

suatu masalah, fenomena alam maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono & Lestari, (2021) 

menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial”. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1 Hubungan Variabel 
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gaya kepemimpinan transpormasional ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja koperasi 

(Y1) sebesar 28,3 persen dengan t statistic 4.662 lebih besar dari standar 1.97 dan p valuenya 0.000 lebih 

besar dari 0,05. artinya supported, semakin meningkatnya pengaruh seorang pemimpin maka semakin 

meningkat juga kinerja koperasinya.  Kepemimpinan transformasional  diukur dengan dimensi intelektual 

stimulation, inspiration motivation dan idealized influence diadaptasi dari alat ukur milik Bass dan Avolio 

(2014) kemudian dijabarkan lagi oleh peneliti dengan 6 (enam) indicator : Memberikan solusi tepat 

terhadap permasalahan organisasi, bekerja efektif dan efisien, memiliki visi dan misi yang jelas, 

memberikan semangat pada bawahan, mengarahkan untuk saling membantu, dan menjadi teladan bagi 

bawahan, namun setelah dianalisis ternyata tiga indicator tereliminasi karena tidak signifikan, sehingga 

pada akhirnya 3 (tiga) indicator yang tersisa seperti : X1.2; X1.3 dan X1.4  mampu meningkatkan kinerja 

koperasi dengan baik.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu seperti : (Nguyen et al., 

2017;Saeidi et al., 2021)[39][40] yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 

       

Kepemimpinan transformasional ialah pemimpin yang memiliki transformasi atas pemikirannya dengan 

bawahan yang menyebabkan bawahan memiliki inspirasi dalam mewujudkannya. Cavazotte dan Hickman 

(2012) menyatakan bahwa hal tersebut memberikan efek pada bawahan atau pengikut untuk melampaui 

kepentingan pribadinya dalam bekerja serta memberi hal yang signifikan serta luar biasa pada para 

bawahan/pengikutnya.Perkoperasian di Indonesia memiliki homogenitas dalam organisasi di tiap-tiap 

daerah serta mempunyai perbedaan pada sistem organisasi. Koperasi di tiap-tiap daerah memerlukan 

transformasi gaya kepemimpinan supaya bisa lebih maju di masa depan. Koperasi diharapkan bisa bersaing 

serta lebih maju dan dapat disandingkan dengan organisasi keuangan yang lain contohnya bank umum. 

 

Perkembangan koperasi saat ini masih memiliki kekurangan dan permasalahan, Sudah banyak koperasi 

yang beroperasi di Bali. Namun banyak juga yang tidak aktif disebabkkan karena tidak ada 

pertanggungjawaban pengurus melalui melalui RAT (Bali Post, 2017). Gaya kepemimpinan mempunyai 

peranan pada organisasi. Tindakan pemimpin dalam mengoperasikan organisasinya untuk terserapnya 

ekuitas dari anggota koperasi dapat menjadi pengukuran gaya kepemimpinan. Definisi gaya kepemimpinan 

ialah konsep pola perilaku umumnya stabil yang dilaksanakan oleh pemimpin-pemimpin (Ejere, 2011). 

Peran pengurus koperasi bisa menjadi tolok ukur kesejahteraan koperasi tersebut. Ketua koperasi 

mempunyai peranan penting untuk menghasilkan gaya kepemimpinan yang baik untuk koperasinya supaya 

bisa mengelola sikap bawahan atau pegawainya untuk pencapaian tujuan perusahaan atau koperasinya. 

 

Kepemimpinan berpengaruh besar terhadap kinerja organisasi, hal tersebut disebabkan karena pemimpin 

sebagai panutan bagi pegawai. Sesuai dengan Teori X Mcgregor dimana dalam suatu organisasi yang 

memiliki tipe pegawai yang kurang inisiatif atau kurang termotivasi, dan cenderung lebih suka diberikan 

arahan secara detail tentang apa yang harus dikerjakan, maka dari itu diperlukan gaya kepemimpinan 

transformasional yang dapat mengontrol kemampuan dan potensi bawahan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Besar kecilnya peran pemimpin berpengaruh terhadap kinerja dari organisasi tersebut. Khan, et al., (2012) 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional lebih fleksibel meningkatkan kreativitas pegawai dan 

otonomi oleh karena itu kinerja pegawai meningkat. Koperasi sangat erat kaitannya dengan perkembangan 

anggotanya. Gaya kepemimpinan dari ketua koperasi diharapkan mampu meningkatkan partisipasi dari 

masing-masing anggota koperasi untuk meningkatkan kinerja koperasi itu sendiri. Peningkatan kinerja 

koperasi tersebut akan dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat sekitar koperasi sehingga nantinya 

akan lebih mensejahterakan anggota-anggotanya dan masyarakat itu sendiri.  

 

Gaya kepemimpinan yang efektif dan efisien sangat  diperlukan  dalam  sebuah organisasi    untuk    

mengarahkan    para karyawan organisasi dan mengendalikan berbagai masalah karyawan  dengan  tepat  

sehingga  dapat membantu karyawan dalam menghasilkan kinerja yang baik. Manajer yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan menuju  ke  arah  yang  lebih  baik  sangat diperlukan.  Gaya 

kepemimpinan transformasional yang memiliki kecenderungan   memberikan   inspirasi, motivasi    dan    

merangsang    karyawan untuk  setiap  kesempatan  dalam  bekerja transformasional sebagai proses 

pencapaian    tujuan    kolektif    melalui pemilihan    motif    yang    sama    antara pemimpin  dan  pengikut  

sebagai  dasar untuk mencapai perubahan yang diharapkan.”   Dengan   indikator   yang dikemukakan  oleh  
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burn  yaitu  pengaruh yang diidealkan, motivasi yang mendatangkan inspirasi, stimulasi intelektual dan 

pertimbangan individual. 

 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional bukan hanya 

berdampak pada efektivitas organisasi, tetapi juga pada keberlanjutan koperasi dalam jangka panjang. 

Pemimpin yang memiliki visi jelas, mampu memberikan inspirasi, serta mendorong kerja sama tim, akan 

membantu koperasi berkembang lebih baik, meningkatkan partisipasi anggota, dan memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat. Temuan ini sejalan dengan teori Burns (1978) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional berfokus pada pencapaian tujuan kolektif melalui penyamaan motivasi 

antara pemimpin dan pengikut untuk mencapai perubahan yang diharapkan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja koperasi, dengan kontribusi sebesar 28,3%. Artinya, semakin efektif pemimpin dalam 

memberikan inspirasi, motivasi, serta stimulasi intelektual, maka semakin baik pula kinerja koperasi. 

Dimensi kepemimpinan transformasional yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah bekerja 

efektif dan efisien, memiliki visi dan misi yang jelas, serta memberikan semangat kepada bawahan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

meningkatkan produktivitas dan partisipasi anggota koperasi  

 

Namun, tantangan utama dalam pengelolaan koperasi di Indonesia adalah kurangnya akuntabilitas pengurus 

yang tercermin dari rendahnya pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Kepemimpinan yang kurang 

efektif dapat menyebabkan menurunnya partisipasi anggota serta menurunkan daya saing koperasi 

dibandingkan lembaga keuangan lainnya, seperti perbankan. Oleh karena itu, kepemimpinan 

transformasional sangat diperlukan untuk mengelola koperasi dengan lebih profesional dan berkelanjutan. 

 

Diperlukan penguatan kapasitas kepemimpinan pengurus koperasi melalui pelatihan dan pengembangan 

keterampilan kepemimpinan transformasional. Pemimpin koperasi harus memiliki visi yang jelas, mampu 

menginspirasi anggota, serta membangun kerja sama yang solid agar koperasi dapat tumbuh dan bersaing di 

era modern. 

 

Selain itu, penguatan sistem tata kelola koperasi sangat penting untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengurus. Pemerintah perlu memberikan dukungan berupa regulasi yang lebih ketat terkait 

kewajiban koperasi dalam melaksanakan RAT serta meningkatkan pengawasan terhadap koperasi yang 

tidak aktif. 

 

Terakhir, partisipasi aktif anggota koperasi harus didorong melalui komunikasi yang lebih terbuka dan 

sistem insentif yang lebih jelas. Dengan kepemimpinan yang efektif serta manajemen koperasi yang 

transparan, koperasi dapat berkembang menjadi organisasi yang lebih profesional, berdaya saing, dan 

memberikan manfaat ekonomi bagi anggotanya serta masyarakat sekitar. 
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